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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil analisa dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat pengetahuan pemilik kendaraan tentang Alat Pemantul Cahaya 

Tambahan pada kendaraan di Kota Magelang termasuk dalam kategori 

kurang, dari 94 responden diketahui bahwa capaian rata-rata jawaban 

benar adalah 3 soal dan pencapaian jawaban benar adalah 41%.  

2. Desain media yang dibuat untuk menyebarluaskan peraturan tentang Alat 

Pemantul Cahaya Tambahan berupa video dan brosur berisi tentang fungsi, 

warna, bahan dan pemasangan pada kendaraan. 

3. Tingkat pengetahuan pemilik kendaraan tentang Alat Pemantul Cahaya 

Tambahan pada kendaraan sesudah mendapatkan sosialisasi 

menggunakan media video dan brosur termasuk dalam kategori cukup, 

yaitu dari 94 responden diketahui bahwa capaian rata-rata jawaban benar 

adalah 62% sehingga terdapat peningkatan sebanyak 21%. Berdasarkan 

hasil uji Paired Sample T-Test terlihat pada output sig. 0,000<0,05, maka 

Ho ditolak artinya bahwa terdapat perbedaan sebelum ada media dan 

setelah ada media. Dengan adanya peningkatan tersebut, maka media 

dinilai efektif untuk penyebarluasan peraturan tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka  terdapat saran yang 

diberikan, yaitu: 

1. Sebuah peraturan baru yang dikeluarkan membutuhkan sosialisasi demi 

tercapainya tujuan peraturan tersebut. Peraturan tentang Alat Pemantul 

Cahaya Tambahan yang diharapkan menjadi salah satu upaya yang 

berhasil untuk meningkatkan keselamatan lalu lintas , namun tentu saja 

membutuhkan proses sosialisasi agar seluruh pemilik kendaraan dapat 

mengetahui. Untuk itu upaya-upaya yang lain dapat dilakukan untuk 

mengoptimalkan pelaksanaan peraturan tersebut. 
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2. Dapat dilakukan penelitian lanjutan ketika Alat Pemantul Cahaya 

Tambahan pada Kendaraan sudah terpasang, terkait dengan peningkatan 

keselamatan jalan yang dikaitkan dengan angka kecelakaaan.
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